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ABSTRACT

This study explores students' perceptions and attitudes toward using artificial
intelligence (Al) to write and complete homework assignments. The research subjects were 72
randomly selected students from SMA Unggulan RUSHD. Data were collected through
guestionnaires and analyzed using descriptive quantitative methods for closed-ended questions
(utilizing percentages and averages) and thematic qualitative analysis for open-ended
guestions. The results revealed that 88.9% of students used Al tools such as ChatGPT to
complete their assignments. Most students found Al helpful, but satisfaction with Al-generated
answers varied, with 63.9% stating they were sometimes satisfied, 26.4% often satisfied, and
only 2.8% always satisfied. These findings indicate that while Al supports academic tasks,
limitations in accuracy and relevance prevent it from fully meeting students’ expectations. Clear
school regulations are needed to ensure Al is effectively utilized without compromising
academic integrity. This study contributes new insights into how students use Al for daily
academic tasks and their perceptions of related policies. It also emphasizes the importance of
Al literacy among students and suggests that educational institutions develop policies that not
only regulate but also educate students on responsible and ethical Al usage, fostering
sustainable learning in the digital age.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah menciptakan perubahan
signifikan dalam dunia pendidikan, terutama dengan munculnya kecerdasan buatan (Al) sebagai alat
bantu belajar yang semakin populer. Al kini tidak hanya terbatas pada aplikasi industri atau penelitian
ilmiah, tetapi telah merambah ke ruang kelas untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. . Di bidang
pendidikan, penggunaan Al telah memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana sistem dapat
menyesuaikan materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemajuan siswa (Luckin et al., 2016; Yu,
2023). Dalam konteks penulisan esai dan tugas rumah, Al menawarkan berbagai fitur yang
memudahkan siswa dalam mengakses informasi lebih cepat, meningkatkan Kkreativitas, dan
menyederhanakan proses penulisan. Menurut Merentek et al., (2023) penggunaan Al dalam pendidikan
berpotensi membantu siswa mengembangkan keterampilan kognitif dan kreativitas yang diperlukan
untuk menyusun tulisan yang baik. Al dapat membantu mengatasi kesulitan yang dialami siswa dan
menemukan cara untuk mendukung mereka, memperkaya imajinasi kelompok, serta menciptakan
pengalaman belajar yang inovatif (Chassignol et al., 2018; Ray, 2023).

Meskipun Al memberikan manfaat nyata, ketergantungan yang berlebihan pada teknologi ini
menimbulkan tantangan dan pertanyaan etis. Beberapa peneliti, seperti Kasneci et al., (2023)
mengungkapkan bahwa penggunaan Al secara terus-menerus dapat menghambat kemampuan siswa
dalam menulis secara mandiri dan kreatif. Ketika siswa terlalu sering menggunakan Al untuk
menyelesaikan tugas, kemampuan mereka untuk mengungkapkan ide secara personal dan mengasah
kreativitas bisa jadi tidak berkembang maksimal. Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran,
siswa dapat berdiskusi dan menjawab pertanyaan dengan bantuan Al, seperti ChatGPT. Namun, ketika
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diminta untuk menjelaskan kembali tanpa menggunakan bantuan Al, siswa kesulitan untuk memberikan
penjelasan yang sama dengan yang telah mereka sampaikan sebelumnya. Selain itu, kekhawatiran
mengenai keaslian karya muncul karena teknologi ini dapat mengaburkan batas antara kreativitas
individu dan kontribusi teknologi, yang pada akhirnya dapat menimbulkan risiko plagiarisme, di mana
karya yang diserahkan bukan sepenuhnya hasil pemikiran siswa.

Penggunaan Al dalam pendidikan juga berdampak pada proses belajar siswa. Kemudahan yang
ditawarkan Al dapat membuat siswa cenderung mencari jawaban instan, mengurangi kesempatan
mereka untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih mendalam dan reflektif (Kasneci et al.,
2023). Hal ini dapat menyebabkan pemahaman yang lebih dangkal terhadap materi pelajaran serta
menurunnya keterampilan berpikir kritis, yang penting dalam menghadapi tantangan di dunia nyata.
Selain itu, Al seperti ChatAPI dan ChatGPT juga menimbulkan sejumlah tantangan dan kekhawatiran,
terutama terkait dengan kejujuran akademik dan plagiarisme (Cotton et al., 2024). Kesenjangan antara
pemanfaatan teknologi dan pemahaman etis penggunaannya semakin mendesak untuk diperhatikan, dan
dalam hal ini, penting untuk menggali pandangan siswa terhadap penggunaan Al. Dengan memahami
perspektif mereka, pendidik dapat merancang program yang menekankan pada penggunaan Al secara
bertanggung jawab dan etis, serta memfasilitasi diskusi tentang dampak teknologi dalam konteks
akademik dan kehidupan sehari-hari.

Kendati banyak penelitian yang membahas dampak positif dan negatif penggunaan Al dalam
pendidikan, sebagian besar masih terfokus pada aspek efisiensi dan produktivitas, dengan mengabaikan
pengalaman subjektif siswa (Almasri, 2024; Popenici & Kerr, 2017; Zawacki-Richter et al., 2019).
Padahal, dampak penggunaan Al terhadap keterampilan menulis siswa—termasuk gaya penulisan,
pemahaman materi, dan pengembangan suara pribadi—merupakan hal yang sangat penting dalam dunia
akademik. Dalam konteks ini, penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi pengalaman siswa dalam
menggunakan Al untuk penulisan esai dan tugas rumah, serta menganalisis persepsi siswa terhadap
penggunaan Al dalam tugas akademik. Penelitian ini juga akan mengevaluasi pengaruh penggunaan Al
terhadap keterampilan menulis siswa dan menggali sikap mereka terhadap kebijakan sekolah yang
berkaitan dengan penerapan teknologi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan kunci: bagaimana pengalaman
siswa dalam menggunakan Al untuk menulis dan mengerjakan tugas rumah? Bagaimana persepsi
mereka terhadap penggunaan Al dalam tugas akademik? Bagaimana dampak penggunaan Al terhadap
kemampuan menulis siswa? Dan bagaimana sikap siswa terhadap kebijakan sekolah yang mengatur
penggunaan Al? Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam
mengenai pengaruh penggunaan Al dalam pendidikan, serta rekomendasi untuk sekolah dan pendidik
dalam merumuskan kebijakan yang efektif dan etis terkait teknologi ini. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan dan teknologi serta
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan berimbang bagi siswa.

KAJIAN PUSTAKA

Persepsi dan Sikap

Persepsi dan sikap adalah komponen penting dalam memahami interaksi manusia dengan
teknologi, termasuk kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al). Persepsi mengacu pada bagaimana
seseorang memahami atau menilai sesuatu berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya,
sedangkan sikap mencerminkan reaksi emosional atau kecenderungan seseorang terhadap suatu objek
atau fenomena. Menurut Schunk (2012), persepsi siswa dapat membentuk tingkat motivasi mereka
untuk belajar. Sebagai contoh, jika siswa memiliki persepsi positif terhadap pembelajaran atau merasa
bahwa mereka dapat berhasil, mereka cenderung lebih terlibat dalam aktivitas belajar dan menunjukkan
prestasi yang lebih baik. Sebaliknya, persepsi negatif tentang tantangan dalam pembelajaran atau
ketidakmampuan dapat mengurangi kepercayaan diri dan prestasi siswa. Sikap siswa, yang mencakup
evaluasi mereka terhadap suatu objek (seperti pelajaran atau tugas), berperan besar dalam pembentukan
perilaku belajar mereka. Sikap yang positif terhadap pembelajaran, misalnya rasa percaya diri dan
antusiasme, akan meningkatkan keinginan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
Sikap ini juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya, seperti keberhasilan atau kegagalan
dalam belajar, serta pengaruh lingkungan sosial, seperti dukungan dari keluarga atau teman. Sikap
negatif, di sisi lain, seperti rasa bosan atau frustrasi, dapat menurunkan motivasi dan memperburuk
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keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Persepsi dan sikap terhadap Al di kalangan siswa dan pendidik
menjadi topik yang semakin penting untuk dipahami guna memastikan penerapan teknologi ini berjalan
efektif. Penerimaan dan adopsi penggunaan Al ini dalam pendidikan tinggi dipengaruhi oleh persepsi
manfaat teknologi dan kekhawatiran tentang privasi serta etika penggunaannya (Fatmawati et al., 2024).

Di sisi lain, sikap pendidik terhadap Al juga beragam. Beberapa pendidik memandang Al
sebagai inovasi yang mampu meningkatkan hasil belajar, terutama dalam memberikan umpan balik
yang cepat dan personal (Seo et al., 2021). Lebih lanjut, persepsi terhadap Al juga dipengaruhi oleh
tingkat pemahaman pengguna terhadap teknologi ini. Siswa dengan pemahaman yang lebih baik tentang
fungsi dan batasan Al cenderung lebih kritis dalam penggunaannya, sementara mereka yang kurang
memahami sering kali menunjukkan ketergantungan yang lebih besar (Goksel & Bozkurt, 2019).
Persepsi ini juga dapat dipengaruhi oleh konteks budaya dan pengalaman pengguna dengan teknologi,
yang memengaruhi sikap terhadap kepercayaan, kenyamanan, dan motivasi dalam memanfaatkan Al.
Artificial Intellegence (Al)

Artificial intellegence (Al) adalah bidang yang berfokus pada pengembangan sistem yang dapat
melakukan tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia, seperti belajar, bernalar, dan
memecahkan masalah. Rainer et al., (2014) menjelaskan bahwa tujuan utama dari Al adalah
menciptakan sistem cerdas, baik berupa program komputer maupun mesin, yang mampu meniru
perilaku cerdas manusia, termasuk kemampuan belajar, beralasan, dan melakukan persepsi. Al sering
dibedakan menjadi dua kategori: Al kuat dan Al lemah. Al kuat, yang juga dikenal sebagai kecerdasan
umum buatan, memiliki kemampuan yang luas, mirip dengan kemampuan manusia dalam
berkomunikasi, bernalar, dan merespons emosional (Russell & Norvig, 2010). Sementara itu, Al lemah,
meskipun tidak memiliki keseluruhan kemampuan manusia, dapat menggunakan algoritma untuk
menyelesaikan masalah spesifik, seperti deteksi penipuan dan permainan catur. Aplikasi-aplikasi Al
yang saat ini digunakan di berbagai sektor, termasuk pendidikan, sebagian besar tergolong dalam
kategori Al lemah. Bidang pendidikan merupakan salah satu area yang sangat cocok untuk penerapan
teknologi Al, mengingat kegiatan pendidikan adalah proses kognitif yang intensif pengetahuan. Perrotta
& Selwyn, (2019) mencatat bahwa sejak pertengahan tahun 1950-an, teknologi Al telah semakin
diterapkan untuk memfasilitasi pendidikan dan pelatihan di berbagai disiplin ilmu, termasuk bahasa,
STEM, dan kedokteran. Di bidang pendidikan, penggunaan Al telah memungkinkan personalisasi
pembelajaran, di mana sistem dapat menyesuaikan materi pelajaran sesuai dengan kebutuhan dan
kemajuan siswa (Luckin et al., 2016; Yu, 2023). Aplikasi pendidikan berbasis Al (AIED) telah
dirancang untuk mendukung berbagai aktivitas, seperti persiapan konten, interaksi, kolaborasi, dan
penilaian kinerja (Chassignol et al., 2018). Penggunaan Al dalam pendidikan mencakup berbagai
aplikasi, seperti sistem pembelajaran adaptif, chatbot untuk bimbingan belajar, dan alat penulisan
berbasis Al. Sistem pembelajaran adaptif dapat memberikan umpan balik real-time dan rekomendasi
yang sesuai dengan kemajuan siswa, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka
(Mhlanga, 2023). Namun, Al tetap tidak dapat sepenuhnya menggantikan instruksi manusia, terutama
dalam menyampaikan aspek-aspek emosional, sosial, dan moral dalam proses Pendidikan (Merentek et
al., 2023; Ulimuz et al., 2024).

Banyak siswa yang melihat Al sebagai alat bantu yang memudahkan mereka dalam
menyelesaikan tugas akademik, seperti penulisan esai dan pekerjaan rumah. Namun, terdapat
kekhawatiran bahwa ketergantungan berlebihan pada Al dapat mengaburkan pemahaman siswa tentang
integritas akademik. Penggunaan Al dalam penulisan juga menimbulkan kekhawatiran terkait
plagiarisme dan keaslian karya, di mana siswa mungkin menyerahkan hasil yang bukan sepenuhnya
merupakan pemikiran mereka sendiri (Dempere et al., 2023). Meskipun Al dapat memberikan jawaban
dengan cepat, informasi yang dihasilkan sering kali tidak konsisten dan akurat. Informasi yang tidak
relevan atau kurang tepat dapat membingungkan siswa, memengaruhi pemahaman mereka terhadap
materi pelajaran. Hal ini didukung oleh Yang (2021) bahwa hasil yang diberikan oleh Al dapat memiliki
bias jika data dan algoritma yang digunakan mengandung bias. Kita tidak seharusnya puas dengan
anggapan bahwa adaptasi teknologi itu baik secara default; sebaliknya, kita perlu mengembangkan
sikap kritis sebelum sepenuhnya mengintegrasikan Al ke dalam proses pendidikan (Goksel & Bozkurt,
2019).

Salah satu artifial intelligence yang sering digunakan adalah ChatGPT. ChatGPT memberikan
banyak manfaat dalam konteks pendidikan, termasuk peningkatan efisiensi dalam menghasilkan konten
tertulis, bantuan dalam generasi ide, kemampuan terjemahan bahasa, dan menghasilkan konten yang
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lebih akurat dan konsisten. Selain itu, ChatGPT memfasilitasi kolaborasi yang lebih baik antara siswa
dan pendidik dengan menawarkan proofreading dan pengeditan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas tulisan siswa (Barrett & Pack, 2023; Stojanov, 2023; Yoon et al., 2023).
ChatGPT memiliki dampak yang bersifat langsung dan luas. Hal ini menegaskan perlunya kajian
mendalam serta pembentukan pedoman etis bersama untuk memastikan pemanfaatannya secara
bertanggung jawab di setiap bidang (Taecharungroj, 2023).

Penulisan Esai dan Tugas Rumah

Penulisan esai adalah salah satu keterampilan akademis yang penting untuk dikuasai oleh siswa,
karena proses ini tidak hanya mengukur pemahaman mereka terhadap suatu materi, tetapi juga
kemampuan untuk berpikir kritis, menyusun argumen yang logis, dan mengomunikasikan ide-ide secara
jelas melalui tulisan. Proses penulisan esai melibatkan beberapa tahap, termasuk perencanaan, penulisan
draf pertama, revisi, dan pengeditan. Tahap perencanaan sangat penting karena membantu siswa
mengorganisir ide mereka sebelum menulis. Menurut Graham & Perin (2007), strategi menulis yang
baik melibatkan pemecahan tugas menulis menjadi bagian-bagian kecil, seperti menyusun kerangka
esai, menulis paragraf pembuka, dan mengembangkan argumen utama. Penulisan esai juga
berhubungan erat dengan keterampilan berpikir kritis dan analitis. Siswa tidak hanya dituntut untuk
memahami informasi, tetapi juga untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyusunnya dalam bentuk
argumen yang jelas dan koheren. Dengan kata lain, menulis esai membantu siswa mengembangkan
kemampuan mereka dalam mengorganisir pikiran, menyusun ide secara logis, serta mendukung
argumen mereka dengan bukti yang relevan. Sebuah esai yang baik memerlukan keterampilan dalam
membangun alur yang terstruktur, mulai dari pendahuluan yang memuat thesis statement hingga
kesimpulan yang menegaskan kembali argumen utama.

Di sisi lain, pemberian PR adalah salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan
memperpanjang waktu belajar siswa di luar jam sekolah. PR tidak hanya memberikan kesempatan bagi
siswa untuk mempraktikkan materi yang telah dipelajari, tetapi juga melatih tanggung jawab dan
kemandirian mereka. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa PR efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, meskipun keberhasilannya sangat bergantung pada dukungan orang tua, minat belajar siswa,
dan metode pengawasan guru (Angriani, 2021; Mujiadi et al., 2024). Selain itu, pendekatan yang
melibatkan orang tua dalam pengawasan PR terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Saat ini, dalam menyelesaikan esai dan tugas rumah, banyak siswa memanfaatkan Al seperti
ChatGPT. ChatGPT dapat berperan sebagai alat bantu dalam penulisan dan memberikan umpan balik
yang efektif untuk mengidentifikasi masalah tata bahasa dan sintaksis yang lebih kompleks,
memberikan rekomendasi perbaikan struktur penulisan, serta memastikan koherensi dalam instruksi
yang diberikan saat menulis esai. Hasil utama dari penelitian yang dilakukan oleh Imran & Almusharraf,
(2023) menunjukkan bahwa ChatGPT dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pembuatan teks,
penyusunan draf awal, pemikiran kreatif, dan merangkum literatur, namun tidak dapat menggantikan
atau disamakan dengan penulis manusia dalam berbagai aspek keterampilan dan pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk
mengumpulkan data terkait pengalaman, persepsi, dampak, dan sikap siswa terhadap penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran. Subjek penelitian adalah siswa SMA Unggulan RUSHD,
dengan populasi sebanyak 152 siswa. Dari populasi ini, sebanyak 72 siswa berusia 14-18 tahun dipilih
sebagai sampel menggunakan teknik random sampling untuk memastikan representasi yang baik dari
populasi. Penelitian dilakukan di SMA Unggulan RUSHD, dengan prosedur pengumpulan data melalui
distribusi angket melalui google form kepada siswa. Instrumen yang digunakan adalah angket yang
terdiri dari pertanyaan tertutup dengan skala Likert 1-5 serta pilihan iya/tidak, dan pertanyaan terbuka
untuk mengumpulkan tanggapan pribadi siswa. Setiap siswa diberi waktu 30-45 menit untuk mengisi
angket. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua pendekatan, yaitu analisis kuantitatif
deskriptif untuk data pertanyaan tertutup (menggunakan persentase dan rata-rata) serta analisis
kualitatif dengan pendekatan tematik untuk data dari pertanyaan terbuka. Analisis ini bertujuan untuk
mendapatkan gambaran yang komprehensif terkait pengalaman, persepsi, dampak, dan sikap siswa
terhadap kebijakan sekolah terkait penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam konteks pembelajaran.
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Tabel 1. Kisi-Kisi Angket
No Aspek Indikator
Pertanyaan terkait frekuensi, jenis Al yang digunakan, dan durasi
belajar dengan Al.
Pandangan siswa tentang Al, termasuk etika dan manfaat
penggunaannya dalam tugas akademik.

1  Pengalaman Penggunaan Al

2 Persepsi Siswa Terhadap Al

3 Dampak terhadap Pengaruh Al terhadap kemampuan berpikir kritis, keterampilan
Kemampuan Menulis menulis, dan ketergantungan pada teknologi.

4 Sikap terhadap Kebijakan Dukungan siswa terhadap kebijakan sekolah terkait penggunaan Al
Sekolah dalam tugas akademik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mencakup pengalaman siswa dalam menggunakan Al untuk menulis dan
mengerjakan tugas rumah, persepsi siswa terhadap penggunaan Al dalam tugas akademik, dampak
penggunaan Al terhadap kemampuan menulis siswa dan pengerjaan tugas, serta sikap siswa terhadap
kebijakan sekolah terkait penggunaan Al.

Pengalaman Siswa dalam Menggunakan Al untuk Menulis dan Mengerjakan Tugas Rumah

Hasil angket menunjukkan bahwa 88,9% siswa telah menggunakan alat Al seperti ChatGPT
dan alat bantu penulisan lainnya, untuk membantu mereka dalam menulis esai dan menyelesaikan tugas
rumah. Jenis Al yang paling sering digunakan yaitu Chat GPT (94,4%), Gemini (70,8%), dan Canva
(51,4%). Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan Al untuk menulis esai dan menyelesaikan tugas
rumah telah menjadi praktik umum di kalangan siswa, dengan 88,9% siswa melaporkan bahwa mereka
telah menggunakan alat seperti ChatGPT, Gemini, dan Canva untuk membantu mereka. ChatGPT
menjadi alat yang paling sering digunakan, dengan 94,4% siswa memanfaatkannya untuk mendapatkan
penjelasan, menyusun outline tulisan, atau menjawab pertanyaan akademik. Penggunaan ChatGPT
semakin meningkat dalam bidang Pendidikan, dengan kata kunci yang paling banyak dicari adalah
"Artificial intelligence,” "ChatGPT," and "education" (Nugroho, 2024). ChatGPT dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep kompleks dengan lebih mudah melalui penjelasan yang mudah
dipahami, pembuatan kerangka tulisan, dan penyusunan argumen yang terstruktur (Kasneci et al.,
2023). ChatGPT dapat membantu siswa mengatasi kesulitan belajar kapan saja dan dimana saja
(Purnama et al., 2023). Selain itu, penggunaan portal pembelajaran online berbasis Al dalam Team-
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Pardamean et al., 2022). Di sisi lain, Gemini
(70,8%) sering digunakan untuk mendalami materi pelajaran dan mengerjakan tugas, sementara Canva
(51,4%) membantu siswa dalam menyusun presentasi visual yang menarik. Hal ini menunjukkan bahwa
Al telah menjadi alat bantu yang multifungsi, tidak hanya membantu dalam menulis, tetapi juga
mendukung berbagai aspek lain dalam pembelajaran. Pengalaman penggunaan Al oleh siswa untuk
menulis dan mengerjakan tugas rumah disajikan pada Gambar 1.

Pengalaman menggunakan Al untuk menulis esai atau
tugas rumah

Tidak

Ya

Gambar 1. Pengalaman Penggunaan Al untuk Menulis Esai dan Mengerjakan Tugas Rumah

Sebanyak 88,9% dari total 72 siswa telah memanfaatkan Al dalam aktivitas akademis mereka,
dengan 15 siswa memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai cara penggunaannya. Mayoritas siswa
memanfaatkan Al untuk mengoreksi kesalahan tata bahasa, brainstorming ide, memeriksa fakta, serta
memperbaiki ejaan dan tanda baca, tanpa menyalin esai secara langsung. Hal ini mencerminkan
kesadaran siswa terhadap pentingnya orisinalitas dan integritas akademik. Selain itu, Al juga digunakan
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untuk mengembangkan ide-ide baru dan memastikan keakuratan jawaban dalam tugas-tugas mereka.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa mampu menggunakan Al secara etis dan produktif untuk
meningkatkan kualitas tulisan mereka. Frekuensi kepuasan siswa terhadap jawaban yang diberikan oleh
Al disajikan pada Gambar 2.

Frekuensi Kepuasaan Siswa terhadap Respon Al
askn

Gambar 2. Frekuensi Kepuasan Siswa terhadap Respon Al

Rendahnya kepuasan siswa terhadap Al sering kali disebabkan oleh keterbatasan Al dalam
memberikan jawaban yang mendalam dan solutif, terutama untuk masalah yang kompleks. Salah satu
faktor penyebabnya adalah prompt atau pertanyaan yang diajukan siswa sering kali kurang spesifik atau
terlalu umum, sehingga Al kesulitan menghasilkan jawaban yang relevan. Menurut Yang (2021), bias
pada data dan algoritma yang digunakan oleh Al juga dapat memengaruhi kualitas jawaban yang
diberikan. Oleh karena itu, diperlukan sikap kritis dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam
proses pendidikan (Goksel & Bozkurt, 2019). Sebagai sistem berbasis data, Al hanya mampu
memberikan solusi terbatas sesuai dengan informasi yang tersedia dalam algoritmanya Seo et al.,
(2021). Hal ini menegaskan pentingnya verifikasi dari sumber tepercaya sebelum sepenuhnya
mengandalkan jawaban dari Al (Haleem et al., 2022). Meskipun Al efektif dalam mempercepat
pencarian informasi, ia sering kali gagal menangkap konteks spesifik yang diperlukan untuk
memberikan jawaban yang akurat. Dalam konteks ini, peran guru sangat penting untuk membimbing
siswa dalam menyusun pertanyaan yang lebih jelas dan terarah, sehingga respons dari Al dapat lebih
sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebaliknya, siswa yang merasa lebih puas cenderung menggunakan
Al untuk tugas sederhana, seperti mencari informasi dasar atau referensi, di mana Al lebih efektif
memberikan jawaban yang sesuai. Al lebih unggul dalam menangani pertanyaan umum daripada
masalah yang memerlukan analisis mendalam. Selain itu, umpan balik real-time yang disesuaikan
dengan kemajuan siswa turut meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran
(Mhlanga, 2023). Kombinasi kemampuan Al dalam tugas sederhana dan umpan balik yang responsif
menjadi alasan sebagian siswa merasa puas.

Selanjutnya, berdasarkan data mengenai durasi penggunaan Al oleh siswa dalam satu sesi
belajar, terdapat variasi yang menarik yang dapat memberikan wawasan tentang bagaimana siswa
memanfaatkan teknologi ini dalam proses belajar mereka. Data mengenai durasi penggunaan Al dalam
satu sesi belajar siswa disajikan pada Gambar 3.

Durasi Penggunaan Al dalam Satu Sesi Belajar Siswa
20-30 menit

tidak menentu

10-20 menit

Lebih dari 30 menit

3 jam

Kurang dari 10 menit

Gambar 3. Durasi Penggunaan Al dalam Satu Sesi Belajar Siswa
Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa durasi penggunaan Al dalam sesi belajar siswa
menunjukkan variasi yang mencerminkan kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Sebagian besar siswa
(47,2%) menggunakan Al selama kurang dari 10 menit per sesi, yang menunjukkan bahwa mereka
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memanfaatkan teknologi ini untuk mendapatkan informasi atau menyelesaikan tugas sederhana dengan
cepat. Penggunaan singkat ini mencerminkan kebutuhan akan efisiensi dan akses cepat terhadap
informasi, yang merupakan karakteristik umum dalam pembelajaran di era digital. Sebaliknya, 30,6%
siswa menggunakan Al selama 10 hingga 20 menit per sesi. Durasi ini menunjukkan bahwa siswa
tersebut mungkin terlibat dalam eksplorasi materi yang lebih mendalam, mencari penjelasan yang lebih
rinci, atau memahami konsep yang lebih kompleks. Penggunaan Al dalam durasi ini dapat membantu
siswa dalam mempersonalisasi pengalaman belajar mereka, menyesuaikan dengan kebutuhan dan gaya
belajar individu. Hal ini sejalan dengan Ulimuz et al. (2024) & Widodo et al. (2024) bahwa penggunaan
Al memberikan pengalaman pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai dengan kecepatan, kebutuhan,
dan preferensi siswa. Selain itu, 8,3% siswa menggunakan Al lebih dari 30 menit per sesi, yang
menunjukkan keterlibatan dalam tugas-tugas yang lebih kompleks seperti penelitian mendalam atau
proyek yang memerlukan analisis data. Penggunaan Al dalam durasi yang lebih panjang ini dapat
mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis, serta memungkinkan pembelajaran
yang lebih personal dan adaptif sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Penerimaan dan adopsi
penggunaan Al ini dalam pendidikan tinggi dipengaruhi oleh persepsi manfaat teknologi dan
kekhawatiran tentang privasi serta etika penggunaannya (Fatmawati et al., 2024). Menariknya, 8,3%
siswa tidak dapat menentukan durasi penggunaan Al mereka, yang mungkin mencerminkan pola belajar
yang tidak terstruktur atau kebutuhan belajar yang bervariasi. Hal ini menekankan pentingnya peran
guru dalam membimbing siswa untuk memanfaatkan Al secara efektif, serta memastikan bahwa
teknologi ini digunakan untuk memenuhi kebutuhan belajar individu dengan optimal. Secara
keseluruhan, variasi dalam durasi penggunaan Al oleh siswa mencerminkan perbedaan kebutuhan
belajar individu. Dengan memahami pola ini, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang
lebih personal dan adaptif, memanfaatkan Al untuk memenuhi kebutuhan spesifik setiap siswa, dan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran secara keseluruhan.
Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Al dalam Tugas Akademik

Data persepsi siswa Terhadap Penggunaan Al dalam Tugas Akademik diperoleh dari
pertanyaan tertutup dan terbuka. Data persepsi siswa terhadap penggunaan Al dalam tugas akademik
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perspepsi Siswa Terhadap Penggunaan Al dalam Tugas Akademik

No Indikator Total Persentase
Skor (%)
1  Saya percaya bahwa menggunakan Al untuk menulis esai adalah sah 239 66
2 Al memberikan bantuan yang sama seperti kamus atau alat tata bahasa otomatis 264 73
3 Menggunakan Al untuk menyelesaikan tugas sekolah sama saja dengan 215 60

mencontek (Negatif)

4 Saya merasa bersalah jika menggunakan Al untuk menulis tugas saya (Negatif) 243 68
5 Penggunaan Al dapat membantu siswa memahami tugas dengan lebih baik jika 304 84

digunakan dengan benar

Berdasarkan hasi angket berupa pertanyaan terbuka tentang apakah penggunaan Al dalam tugas
sekolah merupakan bentuk ketidakjujuran, siswa memberikan beragam pandangan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki pandangan yang beragam terkait penggunaan Al dalam tugas
sekolah, terutama dalam kaitannya dengan kejujuran akademik. Beberapa siswa berpendapat bahwa
penggunaan Al sebagai alat bantu, seperti untuk mencari referensi atau memahami konsep yang sulit,
tidak dianggap sebagai bentuk ketidakjujuran. Dalam pandangan mereka, Al hanya membantu
mempercepat proses belajar tanpa menggantikan usaha pribadi. Pandangan ini mencerminkan hasil
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa cenderung menganggap Al sebagai alat
pendukung yang membantu menyelesaikan tugas dengan lebih efisien tanpa menggantikan usaha
pribadi. Namun, ada juga siswa yang merasa bahwa penggunaan Al untuk menyelesaikan tugas secara
penuh tanpa keterlibatan langsung dianggap tidak jujur, karena mirip dengan tindakan menyontek.
Siswa menilai Al bisa sangat bermanfaat dalam tugas yang sifatnya riset atau "open book," di mana Al
membantu memperluas akses informasi dan mempercepat pemahaman materi yang kompleks.
Penelitian oleh Rahayu (2024) & Ray (2023) menegaskan bahwa Al memungkinkan siswa
mendapatkan wawasan yang lebih luas dan mendalam tentang materi yang dipelajari. Namun, jika Al
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hanya digunakan untuk mencari jawaban tanpa usaha memahami konsep, tugas sekolah kehilangan
esensinya sebagai sarana memperdalam pemahaman (Dempere et al., 2023). Selain itu, kejujuran
akademik menjadi isu penting. Banyak siswa menyatakan bahwa penggunaan Al yang berlebihan tanpa
kontribusi pribadi dapat mengurangi integritas proses belajar (Cotton et al., 2024). Sebagian besar siswa
sepakat bahwa aturan yang jelas dari guru mengenai penggunaan Al sangat dibutuhkan, untuk
memastikan penggunaannya tetap dalam batas yang wajar dan tidak merusak tujuan pembelajaran. Hal
ini menegaskan perlunya kajian mendalam serta pembentukan pedoman etis bersama untuk memastikan
pemanfaatannya secara bertanggung jawab di setiap bidang (Taecharungroj, 2023). Kekhawatiran etis
tentang privasi dan keamanan sebenarnya bukan hal baru. Sebelum ada Al, orang sudah fokus menjaga
dokumen di lemari arsip agar aman. Kehadiran Al memang membuat isu ini terasa lebih kompleks, tapi
pada dasarnya, tantangan yang dihadapi tetap sama: bagaimana kita memastikan privasi dan etika tetap
terjaga di tengah perubahan teknologi (Lowe, 2024). Berdasarkan data ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Al dapat mendukung pembelajaran yang efektif jika digunakan secara bijak, namun juga
dapat menimbulkan tantangan terkait kejujuran akademik jika tidak diawasi dengan baik.
Dampak Penggunaan Al terhadap Kemampuan Menulis dan Tugas Rumah Siswa

Persepsi siswa tentang dampak penggunaan Al terhadap kemampuan menulis dan tugas lainnya
disajikan pada Tabel 3. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas siswa merespons positif terhadap Al
sebagai alat pendukung pembelajaran, mengakui manfaatnya dalam efisiensi dan kreativitas tugas
akademik. Namun, terdapat juga kekhawatiran yang signifikan mengenai potensi dampak negatif Al,
khususnya terkait dengan penurunan kemandirian dan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan
tugas secara mandiri.

Tabel 3. Dampak Penggunaan Al

No Indikator Total Persentase
Skor (%)

1 Menggunakan Al membantu saya meningkatkan kemampuan berpikir kritis 241 67

2 Al mengurangi kemampuan saya untuk berpikir kritis dan menulis secara 208 58
mandiri (Negatif)

3 Al memotivasi saya untuk lebih banyak belajar tentang teknik menulis yang 236 66
baik dan memahami struktur esai dengan baik

4 Saya merasa tidak membutuhkan Al untuk menyelesaikan tugas sekolah 200 56
(Negatif)

5 Al membantu saya dalam menyelesaikan tugas menulis esai dan pekerjan 252 70
rumah lainnya

6 Saya khawatir bahwa ketergantungan pada Al akan membuat saya kehilangan 246 68

keterampilan menulis (Negatif)

Data menunjukkan bahwa 67% siswa merasa Al membantu meningkatkan pemikiran Kritis
mereka, karena alat-alat Al seperti ChatGPT dan Grammarly dapat memberikan umpan balik langsung
dan mendukung proses pembelajaran mandiri. Sebagian besar siswa merasa bahwa Al mempercepat
pemahaman mereka terhadap struktur esai dan teknik menulis, yang sangat penting dalam membangun
keterampilan berpikir yang lebih mendalam. Namun, ada juga kekhawatiran yang muncul dari 58%
siswa yang melaporkan bahwa ketergantungan pada Al berpotensi mengurangi kemampuan menulis
mandiri mereka. Selain itu, 56% siswa menyatakan bahwa mereka tidak selalu membutuhkan bantuan
Al untuk menyelesaikan tugas akademik, yang menunjukkan kesadaran mereka akan pentingnya
mempertahankan kontrol atas proses belajar mereka. Di sisi lain, 70% siswa merasa bahwa Al
membantu mereka menyelesaikan tugas dan esai lebih efisien, meskipun 68% merasa khawatir bahwa
ketergantungan pada Al dapat mengurangi keterampilan menulis mereka.

Al memiliki peran signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam
membangun pemikiran Kritis siswa. Melalui alat seperti ChatGPT dan Grammarly, siswa dapat
menerima umpan balik langsung terkait tata bahasa, pilihan kata, dan struktur kalimat mereka. Proses
ini tidak hanya membantu mereka memperbaiki tulisan, tetapi juga mendorong analisis yang lebih
mendalam terhadap saran perbaikan. Hal ini relevan dengan pandangan Mhlanga (2023) bahwa
penggunaan Al dapat merangsang pemikiran kritis dengan mengajarkan siswa untuk
mempertimbangkan bahasa dan struktur argumen yang efektif. Dengan demikian, Al berfungsi tidak
hanya sebagai alat koreksi, tetapi juga sebagai mitra dalam refleksi dan pengembangan ide. Namun, ada
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kekhawatiran bahwa ketergantungan pada teknologi ini dapat melemahkan kemampuan siswa dalam
menulis secara mandiri. Kajian Tahir & Tahir (2023) mengungkapkan bahwa ketergantungan yang
berlebihan pada Al berisiko mengurangi kreativitas dan inisiatif siswa dalam menghasilkan tulisan
otentik. Kebiasaan mengandalkan teknologi untuk menyelesaikan tugas dapat menyebabkan kurangnya
penguasaan keterampilan dasar, seperti menyusun argumen logis atau mengekspresikan ide secara
mandiri. Penggunaan Al dalam penulisan juga menimbulkan kekhawatiran terkait plagiarisme dan
keaslian karya, di mana siswa mungkin menyerahkan hasil yang bukan sepenuhnya merupakan
pemikiran mereka sendiri (Dempere et al., 2023). Dalam jangka panjang, hal ini dapat menjadi
hambatan dalam pengembangan kompetensi siswa yang esensial bagi kesuksesan akademik dan
profesional mereka.

Sebaliknya, kesadaran siswa tentang batasan Al menunjukkan bahwa mereka tetap memahami
pentingnya kemandirian dalam proses pembelajaran. Pengetahuan ini mencerminkan kemampuan siswa
untuk menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan pengembangan keterampilan individu.
Merentek et al., (2023) menekankan bahwa peran manusia dalam pendidikan, terutama dalam
memberikan bimbingan langsung dan penilaian kualitatif, tetap menjadi komponen utama. Guru atau
pendidik perlu terus mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan menulis
mereka tanpa sepenuhnya bergantung pada Al. Di sisi lain, Al terbukti mampu meningkatkan efisiensi
pembelajaran. Teknologi ini memungkinkan siswa untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat,
sehingga mereka dapat lebih fokus pada pemahaman konsep yang lebih kompleks. Setiawan &
Luthfiyani (2023) mencatat bahwa penggunaan Al yang tepat dapat mempercepat proses belajar dan
mengurangi beban administratif. Meski demikian, ada kekhawatiran bahwa kemudahan ini dapat
mengurangi penguasaan keterampilan mendasar jika siswa terlalu bergantung pada teknologi. Oleh
karena itu, kebijakan pendidikan yang mengedepankan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi
dan pengembangan keterampilan mandiri siswa menjadi hal yang sangat penting.

Sikap Siswa terhadap Kebijakan Sekolah Terkait Penggunaan Al

Pandangan siswa terhadap kebijakan sekolah terkait penggunaan Al dalam pembelajaran
disajikan pada Tabel 4. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa siswa memiliki beragam persepsi
terkait peran dan regulasi Al di lingkungan akademik.

Tabel 4. Sikap Siswa terhadap Kebijakan Sekolah Terkait Penggunaan Al
Total Persentase
Skor (%)
Sekolah saya seharusnya membolehkan penggunaan Al dalam penulisan esai dan 216 60

No Indikator

! tugas rumah.

5 Sekolah seharusnya memberikan pelatihan tentang penggunaan Al secara etis 290 81
dalam pembelajaran

3 Saya setuju jika sekolah melarang penggunaan Al dalam tugas akademik 173 48

Berdasarkan data pada Tabel 4, 60% siswa setuju bahwa sekolah seharusnya membolehkan
penggunaan Al dalam penulisan esai dan tugas rumah, menunjukkan bahwa siswa menyadari potensi
Al untuk mendukung aktivitas akademik, seperti membantu memberikan referensi tambahan dan
memperbaiki kualitas penulisan. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa menyadari potensi Al untuk
mendukung aktivitas akademik, seperti membantu memberikan referensi tambahan dan memperbaiki
kualitas penulisan. Integrasi alat kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan telah membawa dampak
besar dalam cara siswa belajar, terutama dengan mempersonalisasi dan memperkaya pengalaman
belajar mereka (Rochim, 2024). Sejalan dengan temuan ini, ChatGPT memang terbukti meningkatkan
kualitas tulisan siswa melalui proofreading dan pengeditan (Barrett & Pack, 2023; Stojanov, 2023;
Yoon et al., 2023). Namun, penggunaan Al dalam menulis esai menimbulkan kekhawatiran terkait
integritas akademik, terutama karena kesulitan dalam membedakan karya asli dengan yang dihasilkan
oleh Al, seperti yang diungkapkan oleh Ray (2023). Ini menunjukkan pentingnya pembahasan etika
penggunaan Al dalam pendidikan. Sebanyak 81% siswa berpendapat bahwa sekolah perlu memberikan
pelatihan terkait penggunaan Al secara etis. Pandangan ini sejalan dengan Williamson & Eynon, (2020),
yang menyatakan bahwa meskipun kerangka etika Al telah ada, perdebatan mengenai dampaknya
terhadap siswa dan instruktur tetap berlangsung. Selain itu, literasi etika dapat membantu siswa
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memanfaatkan Al secara bertanggung jawab, tanpa mengorbankan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian mereka (Holmes et al., 2019).

Namun, 48% siswa setuju jika sekolah melarang penggunaan Al dalam tugas akademik, karena
kekhawatiran terhadap ketergantungan yang dapat menghambat kreativitas dan pemahaman konsep.
Hal ini sejalan dengan temuan Cotton et al., (2024), yang mencatat bahwa penggunaan berlebihan pada
Al dapat menurunkan kualitas pembelajaran. Menghadapi tantangan ini, Kamalov et al., (2023)
menekankan pentingnya integrasi literasi kecerdasan buatan dan etika dalam kurikulum pendidikan.
Selain itu, proliferasi ChatGPT telah memicu perdebatan sengit di platform media sosial, dengan
pendukung yang memuji manfaatnya di masa depan dalam pendidikan dan penentang yang
mengungkapkan kekhawatiran tentang kemampuannya untuk menghambat kreativitas manusia dan
menggantikan peran manusia di berbagai bidang (Nugroho, 2024). Oleh karena itu, kebijakan yang
seimbang perlu dikembangkan untuk memanfaatkan Al secara optimal sambil menjaga integritas
akademik dan mendukung kemandirian siswa. Dengan demikian, pelatihan etika Al yang tepat dapat
membantu siswa memahami kapan dan bagaimana menggunakan teknologi ini untuk mendukung
pembelajaran tanpa menggantikan usaha atau kreativitas siswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan
memberikan dampak signifikan terhadap pengalaman siswa dalam menyelesaikan tugas akademik.
Sebagian besar siswa (88,9%) telah memanfaatkan alat Al seperti ChatGPT untuk membantu dalam
penulisan esai dan penyelesaian tugas rumah. Meskipun Al membantu dalam menyusun tugas, tingkat
kepuasan siswa terhadap kualitas jawaban yang diberikan Al bervariasi, dengan 63,9% siswa merasa
kadang-kadang puas dan hanya 26,4% merasa sering puas. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan
dalam akurasi dan relevansi jawaban Al yang tidak selalu memenuhi ekspektasi siswa dalam konteks
pendidikan. Selain itu, persepsi siswa terhadap kebijakan penggunaan Al menunjukkan adanya
kebutuhan untuk regulasi yang jelas dan berimbang dari sekolah, agar teknologi Al dapat dimanfaatkan
secara optimal tanpa merusak integritas akademik. Penelitian ini juga menekankan pentingnya literasi
Al di kalangan siswa, serta perlunya kebijakan pendidikan yang tidak hanya membatasi penggunaan
Al, tetapi juga mendidik siswa mengenai penggunaan yang bertanggung jawab dan etis. Secara
keseluruhan, Al memiliki potensi untuk meningkatkan proses pembelajaran, namun harus digunakan
dengan bijak agar mendukung pengembangan keterampilan siswa tanpa mengurangi integritas
akademik.
Saran

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar institusi pendidikan merumuskan kebijakan
yang jelas dan terperinci mengenai penggunaan kecerdasan buatan (Al) dalam konteks akademik.
Kebijakan ini harus mempertimbangkan aspek manfaat serta potensi risiko terkait integritas akademik.
Pihak sekolah perlu mengembangkan regulasi yang tidak hanya membatasi penggunaan Al, tetapi juga
memfasilitasi pengajaran tentang literasi Al dan etika digital untuk siswa, agar mereka dapat
memanfaatkannya secara bertanggung jawab. Pelatihan mengenai penggunaan Al yang etis harus
diberikan kepada siswa dan guru, guna memastikan bahwa Al digunakan sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran, bukan sebagai pengganti usaha belajar individu. Selanjutnya, penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan untuk menggali pengalaman subjektif siswa terkait penggunaan Al, serta
bagaimana faktor sosial dan budaya memengaruhi cara mereka memanfaatkan teknologi ini.
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